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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain  penelitian yang digunakan yaitu design and development research. Jenis 

penelitian yang digunakan merupakan model development dan mix method (Richey & 

Klein, 2007). Model development adaptasi dari model pengembangan Borg & Gall (1983). 

Mix Method Design Embedded Experimental Model yang menggabungkan data kualitatif 

dan kuantitatif atau dengan teknik pencampuran atau penggabungan tertentu yang 

disesuaikan pada langkah-langkah metodologi penelitian ilmiah (Creswell, 2001; 

Sukmadinata, 2012). Tahapan dalam penelitian ini adalah pendahuluan, desain dan 

pengembangan, implementasi, analisis dan penyimpulan. Prosedur peningkatan 

kompetensi guru IPA berbasis blended training, sebagai berikut: 

1. Tahap I: Pendahuluan 

Tahap pertama ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan, yaitu (a) 

pengkajian kurikulum IPA SMP, (b) analisis kompetensi guru, (c) analisis kesulitan 

belajar siswa (d) pengkajian literatur (buku dan jurnal), (e) pengkajian hasil penelitian 

yang mendukung,  (f) pengkajian program pengembangan. Metode penelitian yang 

dilakukan berupa kualitatif dan kuantitatif. 

2. Tahap II: Desain dan Pengembangan 

Kegiatan perencanaan dimulai dengan merumuskan tujuan  dan perencanaan program. 

Tujuan penelitian dirumuskan secara operasional sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini. Perencanaan program meliputi desain program 

peningkatan kompetensi guru, desain materi belajar, desain instrumen-instrumen 

penelitian. Kegiatan realisasi/konstruksi menghasilkan draf awal (prototype awal) 

sebagai hasil proses perencanaan. Draf awal meliputi (a) buku panduan program 

peningkatan kompetensi guru, (b) materi belajar, (c) instrumen penelitian dan (d) 

aplikasi di Hp android strategi blended training. Setelah draf awal tersusun maka 
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dianalisis kembali, sudahkah kecukupan teori-teori pendukung dipenuhi dan diterapkan 

disetiap komponen program, materi dan instrumen, sehingga dinyatakan siap untuk 

divalidasi ahli. Kegiatan validasi sesuai dengan ahli materi IPA dan konstruksi 

dilakukan oleh ahli pendidikan. Hasil validasi sebagai acuan untuk revisi, sehingga 

menghasilkan prototype I. 

3. Tahap III: Implementasi  

Hasil dari tahap sebelumnya kemudian diimplementasikan dalam bentuk uji coba (uji 

coba terbatas dan uji coba lapangan). Prototype I diuji cobakan secara terbatas di satu 

sekolah. Selanjutnya hasil uji terbatas sebagai acuan untuk merevisi produk yang 

menghasilkan prototype II. Prototype II di uji cobakan secara luas di tiga sekolah. Hasil 

uji coba digunakan untuk revisi sehingga menghasilkan produk final. Evaluasi 

mencakup kegiatan menghimpun, memproses, dan menganalisis informasi secara 

sistematis. Revisi dilakukan berdasarkan hasil evaluasi, kemudian kembali pada 

kegiatan merancang, dan seterusnya sampai tujuan penelitian terpenuhi. 

4. Tahap IV: Analisis 

Pada tahapan ini merupakan kegiatan analisis dari hasil temuan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian. Kegiatan ini mendeskripsikan hasil observasi 

keterlaksanaan program peningkatan kompetensi guru, dan  hasil dokumentasi (video 

dan foto). Selanjutnya, tahapan untuk menganalisis karakteristik peningkatan 

kompetensi guru melalui test. Tahapan untuk menganalisis kendala dan penunjang 

kegiatan  dari hasil dokumentasi (video dan foto) serta angket guru. Tahapan untuk 

mendeskripsikan keterlaksanaan kegiatan melalui hasil observasi. Tahapan untuk 

menganalisis hasil posttest siswa. Tahapan untuk menganalisis peningkatan 

kompetensi guru melalui test pretest dan posttest. Terakhir, tahapan untuk menganalisis 

keefektifan  melalui kompetensi guru dan kompetensi siswa. 

5. Tahap V: Penyimpulan 

Kesimpulan dan saran terkait peningkatan kompetensi guru IPA, dampak terhadap guru 

serta siswa.Uraian  di atas secara garis besar dituangkan dalam bentuk bagan yang 

ditunjukkan pada gambar 3. 1.  
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Tahap 4     

Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 5                                    Simpulan dan saran terkait peningkatan kompetensi guru IPA, dampak 

Penyimpulan                            terhadap guru serta siswa. 
Kualitatif 

Gambar 3. 1 Tahapan penelitian peningkatan kompetensi guru IPA 

Prototipe Awal 

Hasil 

Valid/tdk 

Prototipe 

I 

Revisi 

Uji Coba Terbatas 

 

Revisi 

Prototipe II 

Uji Coba Luas 

Revisi 

Program Final 
Kualitas Efektif & Efesien 

 

 Analisis hasil temuan: 
1. Mendeskripsikan hasil observasi keteralaksanaan program peningkatan 

kompetensi guru, dan  hasil dokumentasi (video dan foto). 
2. Menganalisis karakteristik peningkatan kompetensi guru berbasis blended 

training  melalui posttest. 
3. Menganalisis kendala dan penunjang kegiatan  dari hasil dokumentasi (video 

dan foto) serta angket guru. 
4. Mendiskripsikan keterlaksanaan kegiatan melalui hasil observasi. 
5. Menganalisis hasil posttest siswa dan hasil observasi. 
6. Analisis peningkatan kompetensi guru melalui test pretest dan postest.  
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3.2 Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian 

Lokasi pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bogor. Pelaksanaan uji 

coba terbatas di 1 (satu) sekolah dengan tiga guru IPA dan 18 siswa kelas VIII SMP di 

Kabupaten Bogor. Sedangkan pelaksanaan implementasi program di MGMP IPA dan 3  

sekolah. Subjek penelitian pada tahap uji coba terbatas  program adalah tiga guru dan 21 

siswa kelas VIII SMP. Subjek penelitian tahap implementasi program adalah 36 guru di 

MGMP dan  61 siswa kelas VIII SMP. Penelitian dilakukan pada semester ganjil dan genap 

tahun ajaran 2019/2020 dan 2020/2021. Uraian lokasi, subjek, waktu penelitian 

dideskripsikan dalam tabel 3.1 

Tabel 3. 1 Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian 

Tahapan 

Penelitian 

Lokasi Subjek Uji 

Coba 

Kegiatan dan  

Frekuensi  

Waktu 

Studi 

Pendahuluan 

MGMP 

Kabupaten 

Bogor 

Guru IPA di 

Kabupaten 

Bogor  

Pembagian 

kuesioner dan 

observasi di 

kegiatan 

MGMP 

3 April 

2019 

Uji Coba 

Terbatas 

1 Sekolah 

di 

Kabupaten 

Bogor 

Guru IPA SMP 

di 1 Sekolah 

 

Perencanaan, 

Pelaksanaan 

dan refleksi (4 

kali) 

29 

Oktober 

2019 

sampai 16 

November 

2019 

Uji Coba Luas 

(Implementasi

) 

MGMP 

dan 3 

Sekolah di 

kabupaten 

Bogor 

Guru di 

MGMP IPA 

Kab Bogor 

Implementasi 

pembelajaran  

di 3 sekolah 

Perencanaan, 

Pelaksanaan 

dan refleksi ( 

12 kali) 

9 

September 

2019- 

February 

2021 
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3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen sebagai alat pengumpul data dimaksudkan untuk mengukur validitas, dan 

efektivitas program peningkatan kompetensi guru IPA. Untuk memperoleh informasi 

terkait efektivitas program digunakan instrumen lembar validasi. Sedangkan efektivitas 

program digali dengan menggunakan instrumen: (a) soal pretest-posttest kompetensi guru, 

(b) soal posttest kompetensi siswa. Peningkatan kompetensi guru IPA diukur dengan  

menggunakan instrumen soal pretest-posttest. Secara lengkap deskripsi masing-masing 

instrumen disajikan pada Tabel 3.2 sebagai berikut. 

Tabel 3. 2  Instrumen Penelitian 

Data yang 

diperlukan 

Sumber 

Data 

Instrumen 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 

Data 

Indikator Capaian 

Permasalahan 

kompetensi 

guru 

Jurnal, 

website, 

angket 

Lembar angket 

dan 

dokumentasi 

Deskriptif  Permasalahan di lapangan jelas 

Sumber 

literature 

Buku, 

Jurnal, 

website 

Dokumentasi Deskriptif Identifikasi kompetensi guru 

Validasi Ahli 

Program 

Peningkatan 

Kompetensi 

Guru IPA 

Pakar 

Pendidikan 

dan Ahli 

IPA 

Format Expert 

Judgment 

Deskriptif Draf Revisi 

Validasi Instrumen 

Instrumen Soal Siswa dan 

guru 

Soal 

keterampilan 

Abad 21 dan 

soal kompetensi 

pedagogik dan 

profesional 

Kualitatif 

dan 

Kuantitatif 

Instrumen Valid dan siap untuk 

digunakan 

Instrumen 

Angket 

Siswa dan 

guru 

Lembar 

kuesioner dan 

angket 

Kualitatif 

dan 

Kuantitatif 

Instrumen Valid dan siap untuk 

digunakan 
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kolaborasi dan 

komunikasi 

Uji Coba Program 

Kompetensi 

Guru IPA 

Guru  Soal pretest-

posttest 

N-Gain Terjadi perubahan kompetensi 

guru  

Respon Guru Guru Lembar angket Deskriptif Respon positif   

Efektivitas 

program 

Guru dan 

Siswa 

Soal Posttest Kuantitatif Terjadi korelasi antara 

kompetensi guru dan siswa  

 

3.4 Validitas & Reliabilitas 

Tabel 3. 3 Ukuran Sampel dalam Pemodelan Rasch 

Kalibrasi Aitem 

Stabil dalam 

Tingkat 

kepercayaan 

Kisaran 

Sample 

Ukuran Sampel 

yang Layak 

± 1 logit 95% 16-36 30 

± 1 logit 99% 27-61 50 

± 0,5 logit 95% 64-144 100 

± 0,5 logit 99% 108-243 150 

 

Sumber Sumber : Linacre (Sumitomo, B.& Widhiarso, W., 2013) 

1. Kuesioner  Kompetensi Guru 

a. Reliabilitas item angket 

 

Nilai item Reliability sebesar 0,70 yang artinya  nilai ini menunjukkan bagus 

dalam kategori istimewa. Sedangkan nilai alpha cronbach sebesar 0,95 
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dengan kategori bagus sekali. Hal tersebut menunjukkan bahwa item yang 

digunakan memenuhi reabilitasnya. 

b. Validitas item angket 

 

Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa semua item memenuhi 

syarat dan sudah valid. 

 

2. Soal Keterampilan Berpikir Kreatif Dan Kritis 

a. Reliabilitas item soal 

 

Nilai item Reliability sebesar 0,91 yang artinya  nilai ini menunjukkan bagus 

dalam kategori bagus sekali. Sedangkan nilai alpha cronbach sebesar 0,58 

dengan kategori lemah. Hal tersebut menunjukkan bahwa item yang 

digunakan memenuhi reabilitasnya. 
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b. Validitas item soal 

 

Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa item s dan item i masuk 

dalam kategori outlier atau misfit dengan data yang ada, item ini harus 

direvisi ulang atau dibuang. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 

merevisi item s dan i. 

3. Angket Keterampilan Kolaborasi dan Komunikasi 

a. Reliabilitas item angket 
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Nilai item Reliability sebesar 0,70 yang artinya  nilai ini menunjukkan 

bagus dalam kategori cukup. Sedangkan nilai alpha cronbach sebesar 

0,79 dengan kategori bagus. Hal tersebut menunjukkan bahwa item yang 

digunakan memenuhi reabilitasnya. 

 

 

b. Validasi item angket 

 

Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa item m,n,g,w dan item f 

masuk dalam kategori outlier atau misfit dengan data yang ada, item ini 

harus direvisi ulang atau dibuang. Oleh karena itu, peneliti memutuskan 

untuk merevisi item m,n,g,w, dan f. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan observasi, tes, angket, dan 

dokumentasi. Sedangkan  analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis 

data secara deskriptif kualitatif-kuantitatif, dengan memberikan narasi yang logis sesuai 
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dengan tujuan penelitian. Selain hal tersebut, data yang telah dikumpulkan dengan 

menggunakan instrumen-instrumen penelitian selanjutnya dianalisis secara kualitatif 

kuantitatif.  

1. Analisis Data Hasil Validasi Ahli 

Data hasil validasi ahli dihitung melalui perhitungan persentase perolehan skor dan 

skor maksimal. Perhitungan hasil validasi menggunakan persamaan 3.1 sebagai 

berikut. 

PTR (%)=
𝐽𝑅

𝐽𝑆𝑅
𝑋 100%              (3.1) 

Keterangan:  

PTR : Persentase responden terhadap suatu tanggapan  

JR  : Jumlah perolehan skor  

JSR : Jumlah maksimal skor 

Kategori valid setiap aspek atau keseluruhan aspek yang dinilai ditetapkan 

berdasarkan kriteria pengkatagorian yang diadaptasi dari pengakatagorian Mardapi (2008: 

123) sebagai berikut. 

Tabel 3. 4 Kriteria Penilaian Komponen 

Interval Kategori 

X ≥ Yi + 1.Sbi X ≥ 3,0 Sangat Valid 

Yi + 1.Sbi > X ≥ Yi 2,5 ≤ X < 3,0 Valid 

Yi > X ≥ Yi- 1.Sbi 2,0 < X < 2,5 Cukup Valid 

X < Yi – 1.Sbi X ≤ 2,0 Tidak Valid 

(Mardapi, 2008: 123) 

Keterangan: 

Yi = Rerata skor ideal = 
1

2
(S.Maks ideal+S.Min ideal) 

Simpangan baku ideal (Sbi) = 
1

6
 (S.Maks ideal-S.Min ideal) 

 X                                          =   Perolehan skor 
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Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa instrumen yang digunakan 

memiliki derajat validitas yang memadai adalah apabila rerata hasil penelitian untuk 

keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori “valid”. Apabila tidak demikian, 

maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran para validator atau dengan melihat 

kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. 

 

2. Analisis Data Hasil Implementasi 

a. Analisis Data Peningkatan Kompetensi Guru IPA dan Siswa 

Peningkatan kompetensi guru IPA dan siswa dapat dianalisis menggunakan gain 

ternormalisasi berdasarkan data pretest dan posttest. Perhitungan peningkatan 

kompetensi dapat menggunakan persamaan 3.2 (Hake, 1999). 

<g>=
<𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡>−<𝑆𝑝𝑟𝑒>

100−<𝑆𝑝𝑟𝑒>
   (3.2) 

Keterangan: 

<g> : Rata-rata gain ternormalisasi 

𝑆𝑝𝑟𝑒 : Rata-Rata skor pretest 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡: Rata- Rata skor posttest 

Hasil perolehan rerata gain ternormalisasi <g>, selanjutnya dapat diinterpretasikan 

sesuai tabel 3.5 sebagai berikut (Hake, 1999). 

Tabel 3. 5 Kategori gain ternormalisasi 

Normalized Gain Average Interpretasi 

N-gain > 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ N-gain ≤ 0,70 Sedang 

N-gain ≤ 0,30 Rendah 

 

b. Analisis Data Efektivitas Program Peningkatan Kompetensi Guru IPA 
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Efektivitas program peningkatan guru IPA dianalisis dengan cara menghitung 

jumlah guru yang memperoleh gain ternormalisasi pada kriteria tinggi. Selanjutnya 

diinterpretasikan pada tabel 3.6 sebagai berikut. 

Tabel 3. 6 Kriteria efektivitas dengan gain 

Rentang Nilai Kriteria Peningkatan 

N ≥70 Tinggi 

50 ≤ N <70 Sedang 

N <50 Rendah 

c. Analisis Data Keterlaksanaan Program, Hasil angket, dan Hasil Observasi 

Keterlaksanaan program, angket dan observasi dianalisis dengan  menggunakan 

persamaan 3.1. Selanjutnya dilakukan interpretasi dengan menggunakan kategori 

sesuai Tabel 3.7 sebagai berikut.  

Tabel 3. 7 Kriteria Hasil 

Interval Kategori 

X ≥ Yi + 1.Sbi X ≥ 3,0 Sangat Baik 

Yi + 1.Sbi > X ≥ Yi 2,5 ≤ X < 3,0 Baik 

Yi > X ≥ Yi- 1.Sbi 2,0 < X < 2,5 Cukup Baik 

X < Yi – 1.Sbi X ≤ 2,0 Tidak Baik 

(Mardapi, 2008: 123) 

Keterangan: 

Yi = Rerata skor ideal = 
1

2
(S.Maks ideal+S.Min ideal) 

Simpangan baku ideal (Sbi) = 
1

6
 (S.Maks ideal-S.Min ideal) 

 X                                          =   Perolehan skor 
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3.6 Definisi Operasional 

1. Kompetensi Guru IPA adalah kemampuan seorang guru untuk melakukan tugas dan 

kewajibannya dengan layak dan bertanggung jawab. Kompetensi guru yang harus 

dimiliki yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian 

serta kompetensi sosial. Penelitan  ini fokus pada kompetensi pedagogik dan kompetensi 

professional. Indikator kompetensi Guru yaitu kemampuan guru dalam menguasai 

materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan; menguasai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu; mengembangkan materi pembelajaran 

secara kreatif;mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan; serta 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. 

Kompetensi guru dideteksi dengan menggunakan soal pretest-posttest. 

2. Kompetensi Abad 21 adalah Berpikir Kritis (Critical Thinking), Kecakapan 

Berkomunikasi (Communication Skills), Kreativitas (Creativity), dan Kolaborasi 

(Collaboration). Berpikir kritis dan kreatif dilihat dari soal posttest. Kecakapan 

berkomunikasi dan kolaborasi dilihat dari hasil kuesioner.  

3. Lesson Study-Learning Community (LS-LC)dengan strategi Blended training adalah 

program kegiatan pelatihan guru melalui kombinasi tatap muka dan online dengan 

menggunakan program atau aplikasi untuk membantu pelaksanaannya. Kegiatan 

kolaboratif dari sekelompok guru bersama-sama: (1) merencanakan pembelajaran 

(plan), (2) salah seorang guru (disebut guru model) melaksanakan pembelajaran di 

depan kelas dan guru lain (disebut guru pengamat) mengamati jalannya proses 

pembelajaran (do), dan (3) melakukan refleksi atau melihat lagi (see) pembelajaran yang 

telah dilaksanakannya. Guru sering membangun learning community salah satunya 

adalah MGMP. Penelitian ini dilakukan di MGMP IPA Kabupaten Bogor. 

4. Efektivitas program adalah kemampuan program yang dikembangkan untuk 

memberikan perubahan dalam rangka mencapai tujuan dari penelitian yaitu peningkatan 

kompetensi guru. Peningkatan ditunjukkan dengan peningkatan kompetensi guru 

melalui soal pretest-posttest. 

 


